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BAB XIII 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

13.1. Kesimpulan 

1. PT. Coca Cola Amatil Indonesia-Pandaan Jawa Timur merupakan 

perusahaan yang memproduksi carbonated soft drink (CSD) dengan 

merek dagang “Coca Cola”, “Sprite”, dan “Fanta” yang mendapat 

lisesnsi dari The Coca Cola Company Atlanta. 

2. PT. Coca Cola Amatil Indonesia-Pandaan Jawa Timur terletak pada 

Jalan Raya Surabaya-Pandaan Km. 43. 

3. PT. Coca Cola Amatil Indonesia-Pandaan Jawa Timur merupakan 

perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT) yang modalnya didanai 

perusahaan asing dengan struktur organisasi garis dan staff dan 

memiliki 320 karyawan. 

4. Bahan baku CSD yang digunakan yaitu air. Bahan pembantu yang 

digunakan yaitu gula pasir, concentrate, dan CO2. 

5. Proses produksi PT. Coca Cola Amatil Indonesia-Pandaan Jawa 

Timur dilakukan secara semi kontinyu. 

6. Sumber daya yang digunakan untuk membantu proses produksi adalah 

listrik, steam, dan manusia. 

7. PT. Coca Cola Amatil Indonesia-Pandaan Jawa Timur melakukan 

pengawasan mutu dan sanitasi dari bahan baku dan bahan tambahan, 

bahan pengemas, proses produksi hingga produk akhir. 

8. PT. Coca Cola Amatil Indonesia-Pandaan Jawa Timur memiliki 

sistem water treatment untuk penanganan air yang digunakan untuk 

bahan baku proses produksi dan sanitasi. 

9. PT. Coca Cola Amatil Indonesia-Pandaan Jawa Timur memiliki 

sistem water treatment untuk penanganan limbah cair. 
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13.2. Saran 

1. Pengisian gula yang dilakukan pada tangki simple syrup sebaiknya 

dilakukan dengan menggunakan alat sehingga dapat mengurangi 

banyaknya gula yang tumpah saat proses pemasukan. 

2. Pengisian air pada tangki finish syrup sebaiknya dilakukan secara 

otomatis sehingga tidak membutuhkan tenaga yang banyak dari 

pekerja.  
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